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METODOLOGI PENELITIAN

A. Paradigma Pendlitian

Paradigma dapat menjadi pedoman dalam penelitituk unemecahkan

masalah (Kuhn,

1970). Paradigma penelitian merupakala pikir yang

menunjukkan hubungan antar variabel yang ditefitigiyono, 2004). Paradigma

penelitian mendasari gagasan dan pemikiran segpatalam menyelesaikan

masalah. Paradigma sebagai suatu pola pikir uneerkyalesaikan permasalahan

dalam penelitian ini disajikan dalam Gambar 3.1.
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Melalui surat keputusan bersama Menteri NegaralLingan Hidup dan
Menteri Pendidikan Nasional, pemerintah menetapbahwa pendidikan ling-
kungan hidup terutama di SD dilaksanakan secanatdégrasi dengan mata
pelajaran yang ada di sekolah. Pendidikan lingkandzertujuan untuk
meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungatalon kegiatan teori dan
praktek, diskusi, observasi, dan menanamkan nillai-konservasi lingkungan.
Salah satu model pembelajarsang dapat menanamkan sikap dan perifzduli
lingkungan adalah pembelajaran pendidikan lingkanga luar kelas (PLO).
Dalam pembelajaran PLO dikaji permasalahan lingkangekolah dengan
menerapkan model siklus belajar 5E. Hasil yangrdjplean dalam pembelajaran
ini adalah calon guru memiliki pengetahuan tentéingkungan keterampilan
memecahkan masalah lingkungan, dan peduli terhdofgikungan sekolah.
Diperlukan monitoring terhadap sikap dan perilakpaa kepedulianterhadap

lingkungan menjadnilik calonguru.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian menggunakan pendekatan penetiiarpengembangan
(Research and Development) yang mengacu pada Borg and Gall (1989). Secara
konseptual, metode penelitian dan pengembanganputiellO tahap yang
dilakukan dalam mengembangkan model pembelajarang(BL989) yaitu: 1)
penelitian dan pengumpulan informasi, 2) perenaan& mengembangkan
bentuk produk awal, 4) pengujian lapangan awalredjsi produk awal, 6)
pengujian lapangan utama, 7) revisi produk utama,p@&ngujian lapangan

operasional, 9) revisi produk operasional, 10) misasi dan implementasi.
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Sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini md&kutan adaptasi terhadap
10 tahap yang dikemukakan oleh Borg, dengan merapkain esensi yang harus
dipenuhi dalam pelaksanaan penelitian. Dengan damikancangan penelitian
ini menjadi empat tahap, yaitu: 1) studi pendahulu2) perancangan model
pembelajaran, 3) pengembangan model berupa kegpgaitaian draf model,
revisi draf model berdasarkan hasil penilaian,algac dan revisi draf model, 4) uji
model (Sukmadinata, 2002). Dalam pelaksanaannyeelipan ini diawali dengan
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan drafemeelanjutnya draf
model dikembangkan melalui ujicoba.

Ujicoba draf model pembelajaran menggunakan met&dperimen kuasi
dengan desaipretest-posttest satu grup (Creswell, 1994pre-test dan post-test
diberikan pada calon guru dengan menggunakan sog yama. Desain ujicoba

draf model pembelajaran dapat dilihat pada Taldel 3.

Tabel 3.1. Desain Ujicoba Draf Model Pembelajaran

Kelas Pre-test Perlakuan| Post-test
Eksperimen O X1 6]

Keterangan: X= pembelajaran dengan draf model yang dikembangkan

Model pembelajaran hasil ujicoba disebut model ekgmodel yang
akan diimplementasikan). Selanjutnya model empdaiiknplementasikan untuk
mengetahui keefektifan keunggulan, dan keterbatgsanUntuk implementasi
model empirik, calon guru dibagi menjadi dua kelastu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Calon guru kelas eksperimen melaksam kegiatan pembelajaran

dengan model empirik, sedangkan calon guru kelastrédo melaksanakan
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pembelajaran reguler (yang biasa dilakukan sebefainilj model pembelajaran
menggunakan metode eksperimen kuasi dengan d@seliest-posttest grup
kontrol (Creswell, 1994)Pre-test dan post-test diberikan pada calon guru kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakdnyang sama. Desain uiji

model pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Desain Uji Model Pembelajaran

Kelas Pre-test | Perlakuan| Post-test
Eksperimen O X1 O
Reguler (@) Xo O

Keterangan: X= pembelajaran dengan model PLO
% = pembelajaran reguler.

Hasil uji model disebut model teruji (model akhiggitu maodel
pembelajaran pendidikdimgkungan berbasisutdoor (lingkungan sekolah). Alur

penelitian disajikan dalam Gambar 3.2.
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C. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengembangkaodel
pembelajaran pendidikan lingkungan adalah sebasgy#iu:
1. Studi Pendahuluan

Sebelum mengembangkan model pembelajaran terlebiblu dilakukan
studi pendahuluan yang meliputi kegiatan studi kgaan dan kajian lapangan.
Studi kepustakaan dilakukan untuk mengumpulkan mdb&umen pendukung
yang berupa silabus mata kuliah Pendidikan Lingkangntuk SD, kurikulum
IPA SD, pembelajaran berbasistdoor, dan hasil-hasil penelitian yang relevan
dengan model pembelajaran yang dikembangkan. Kdapangan dilakukan
untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan igdkad lingkungan dan
sikap peduli terhadap lingkungan bagi siswa SD, petensi guru SD dalam
pelaksanaan pendidikan lingkungan dan menanamkap gpeduli terhadap ling-
kungan bagi siswa SD, dan pelaksanaan kuliah piadidingkungan untuk SD.
Hasil studi pendahuluan merupakan dasar untuk roangn draf model
pembelajaran.

Studi pendahuluan dilakukan melalui studi dokum&ntabservasi, dan
wawancara. Studi dokumentasi berupa kajian tentai@pus mata kuliah
Pendidikan Lingkungan untuk SD dan kurikulum IPA.Sfasil kajian silabus
dan kurikulum ini digunakan sebagai dasar dalamyysman materi kuliah
pendidikan lingkungan untuk SD yang digunakan dafamelitian. Observasi
kelas dilakukan untuk memperoleh gambaran tentastpkpanaan kuliah
pendidikan lingkungan untuk SD. Rincian kegiatangyailakukan dalam studi

pendahuluan sebagai berikut:
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a. Studi kepustakaan meliputi kegiatan:

1)

2)

3)

4)

Mencari informasi untuk mengembangkan model pendralia pendidikan
lingkungan

Mengkaji materi pelajaran IPA di SD yang terintegrdalam mata kuliah
Pendidikan Lingkungan untuk SD.

Mempelajari teori pembentukan sikap dan perilakwai
Mengkajiberbagahasilpenelitianyang relevamiengan modglembelajaran

yang dikembangkan, melalui jurnal dalam dan lugene

b. Kajian lapangan, meliputi kegiatan:

1

2)
3)
4)

5)

6)

Meninjau pelaksanaan perkuliahan pendidikan lingkwmn untuk SD di
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakllitas Pendidikan.
Menganalisis permasalahan dalam kuliah pendidikeklingan untuk SD.
Mengobservasi pelaksanaan pembelajaran IPA di SD.
Mengobservasi sikap dan perilaku siswa SD terh&dgkungan sekolah.
Menganalisis permasalahan yang berkenaan dengadpem lingkungan
dan sikap peduli terhadap lingkungan bagi siswa SD.

Mengkaji kompetensi guru SD yang berkaitan dengandigikan

lingkungan dan sikap peduli terhadap lingkungamksdk

2. Perancangan Model Pembelajaran Pendidikan Lingkungan Berbasis Outdoor

a. Perancangan Draf Model

Draf model pembelajaran PLO disusun berdasarkara gaakil studi

pendahuluan. Komponen-komponen draf model pemlatajgang dirancang

adalah:kompetensi dasarndikator, materi pembelajarametodepembelajaran,

prosedur pembelajaran, media pembelajarangdaluasi pembelajaran.
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Kompetensi dasar dan indikator disusun mengacu gkdauspendidikan
lingkungan untuk SD. Materi pembelajaran disusumdésarkan kompetensi
dasar. Kegiatan pembelajaran menggunakan mettdperimen, diskusi, dan
simulasi pembelajaran(peer teaching). Prosedur pembelajaran mencakup tiga
tahap kegiatan yaitu: kegiatan pendahuluan, keyiats dan kegiatan penutup.
Kegiatan inti meliputi: a) Eksplorasi- berupa kegratmelakukan percobaan
berdasarkan petunjuk dalam lembaran kerja mahasisyv&ksplanasi berupa
kegiatan diskusi untuk menjelaskan hasil yang ditean dalam percobaan. c)
Aplikasi berupa penerapan dari konsep yang sudaklajari dalam bentuk
simulasi pembelajaran dan membangun sikap/perpakiuli terhadap lingkungan
sekolah. Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk laiepéncapaian &mpetensi
dasar yang telah ditetapkan (evaluasi hasil belajar) daenilai proses
pelaksanaan pembelajaran (evaluasi proses pentaalaja

Pada Gambar 3.3 dapat dilihat keterkaitan kompamnahmodel pembela-

jaranyangdinamakammodelpembelajarapendidikadingkunganberbasisutdoor .
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Dalam pelaksanaampembelajaran diperhatikan hgdng membentuk dan

menanamkan kepedulian calon guru terhadap lingkusghkolah, sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Pembelajaran melibatkan calon guru dengan pengaldargsung melalui
kegiatan eksperimen atau eksplorasi.

Dosen memberikan contoh atau keteladanan dalamegprpembelajaran,
misalnya dosen membuang sampah yang ada di mef@Eny@mpat sampah
yang disediakan di luar kelas.

Pembelajaramenggunakan mediaifleo, slide projector) untuk memperlihat
kan kondisi lingkungan sekolah yang tercemar dandigd lingkungan
sekolah yang nyaman.

Penanaman sikap dan perilaku peduli terhadap Imggo dapat dilakukan
melalui pendekatan: ajakan, pembiasaan, pendiampliian penegakan aturan.
Dalam pembelajaran, calon guru didorong untuk nepien konsep yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Calon guru membangun sikap dan perilaku dalam kelad sehari-hari
berdasarkan konsep yang telah dipelajari.

Dosen memberikan penghargaan kepada calon gururgangnjukkan sikap
peduli terhadap lingkungan, misalnya calon guru méang sampah pada
tempatnya. Penghargaan dapat berupa pemberian bitsiyszada calon guru.
Dosen memberikan peringatan, sangsi, atau hukumeyaadia calon guru yang
mencemari lingkungan, misalnya calon guru yang memy sampah di
dalam kelas diberi sangsi membersihkan sampahas kersebut.

Dosen memonitor perilaku calon guru sehari-hakiainpus.
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Setelah draf model pembelajarpandidikan lingkungan berbasisitdoor
selesai disusun, maka disusun instrumen penelittremcana pelaksanaan
pembelajaran, lembaran kerja mahasiswa, dan meahg yligunakan dalam

pembelajaran.

b. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran rkatibddsen PGSD,
yang meliputi kegiatan pokok bahasan pertama tgniembelajaran pencemaran
air. Secara umum tahap yang digunakan adalah:

1) Mengidentifikasi kompetensi dasar damdikator pembelajarampendidikan
lingkungan

2) Merumuskan materi pembelajaran dalam bentuk pokalkagan dan sub
pokok bahasan.

3) Menetapkan penggunaan model siklus belajar dengetod® eksperimen,
diskusi, dan simulasi dalam prosedur pembelajaran.

4) Menentukarprosedur pembelajaran.

5) Membuat medigpembelajaran.

6) Menetapkanprosedurdan alat evaluasi. Alat evaluasi yang berupa soal
penguasaan konsep pendidikan lingkungan mencakygek akognitif,
psikomotor (keterampilan), dan afektif (sikap/pail).

7) Menyusun alat evaluasi yang digunakan untuk mengk&tercapaian tujuan
dan umpan balik pelaksanaan pembelajaran. Dalamtkegni disusun Kisi-
kisi instrumen: soal penguasaan konsep pendidikagkdngan, format
penilaian keterampilan dasar, keterampilan melakyb@rcobaan, penilaian

sikap dalam melakukan percobaan, penilaian sikdplpingkungan sekolah.
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8) Menyusun lembaran kerja mahasiswa untuk pokok laahgang digunakan
dalam penelitian.

9) Menyusun lembaran observasi, pedoman wawancaraetangkap dan
perilaku calon guru SD terhadap lingkungan sekoleitmat penilaian
kemampuan calon guru dalam merencanakan, melakaanakengevaluasi

pembelajaran dan menanamkan sikap peduli lingkungan

c. Penyusunan M edia Pembelajaran

Penelitian ini menggunakan media yang adangkiungan sekitar sekolah,
peralatan eksperimen, komputer, dan proyektor LQ@bbodus). Media yang
digunakan dalam pembelajaran pencemaran air atialaén-bahan yang ada di
lingkungansekitar, termasuk barang bekas misalnya botoldyeédemtong plastik,
dan sebagainya. Media yang digunakan dalam perab&tapencemaran tanah
adalah sampah, dedak, tanah humus, tinja ayam@apikantong plastik. Media
yang digunakan dalam pembelajaran pencemaran ucatalah video
pembelajaran tentang cara menjaga dan memelihbexrdiean fasilitas sanitasi.
Media yang digunakan dalam pembelajaran penghenetargi listrik adalah
video pembelajaran tentang cara menghemat penggureeergi listrik.
Pembuatan video pembelajaran untuk materi menjagarkihan fasilitas sanitasi
dan cara menghemat penggunaan energi listrik dilakdengan kegiatan sebagai
berikut.
1) Pembuatan draf skenario video pembelajaran.
2) Draf skenario dikonsultasikan dengan penimbang ahli
3) Merevisi draf skenario video pembelajaran.

4) Draf skenario hasil revisi dikonsultasikan denganahli multimedia UPI.
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5) Merevisi skenario video pembelajaran bersama peamgnahli.
6) Skenario video pembelajaran yang sudah direvigrdigkan kepada tim ahli
multimedia UPI. Tim ini yang bekerja membuat vidgembelajaran untuk

dua materi pembelajaran.

Setelah draf model pembelajaran disusun, dilakwaidasi draf model
pembelajaran. Validasi terhadap draf model pembeln) dilakukan melalui
konsultasi dengan teman sejawat (dosen, mahasiS)adSsen mata kuliah
Pendidikan Lingkungan untuk SD, dosen pembimbingn genimbang abhli.
Revisi draf model pembelajaran dilakukan berdasagenilaian dan saran dari
teman sejawat, dosen mata kuliah Pendidikan Lingannuntuk SD, dosen
pembimbing, dan penimbang ahli. Hasil revisi draddel pembelajaran disebut

model hipotetik (Lampiran 38).

3. Pengembangan M odel
a. Pengembangan M odel Pembelajaran PLO

Pengembangan model pembelajaran meliputi kegiajmoba model
pembelajaran dan revisi model hipotetik berdasahkesil ujicoba. Ujicoba model
pembelajaran dilakukan terhadap calon guru SD. &agi pembelajaran dalam
ujicoba model pembelajaran dilaksanakan sebanyglaekali pertemuan dengan
materi yang sudah dirancang sebanyak empat pokwsha. Setelah pelaksanaan
pembelajaran untuk pokok bahasan pertama makauddak perbaikan, baik
terhadap keluasan materi, alokasi waktu, maupursegior pelaksanaannya.
Kemudian model pembelajaran direvisi. Revisi dileu berdasarkan saran dari
observer, diskusi dengan teman sejawat, dan kasw@ng dialami oleh calon

guru pada saat pembelajaran berlangsung. Setalabisii model pembelajaran
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diterapkan pada pokok bahasan kedua. Setelah dirbgrulang kali sampai

pokok bahasan keempat maka diperoleh model empaikg siap untuk di

implementasi pada calon guru kelas eksperimen. &emtgmikian diharapkan
calon guru tidak mengalami kesulitan dalam melakkan kegiatan

pembelajaran. Sejalan dengan revisi terhadap npatebelajaran, lembaran kerja
mahasiswa (LKM) juga direvisi berdasarkan saram olaserver, diskusi dengan
teman sejawat, dan kesulitan yang dialami oleh ncaburu pada saat
pembelajaran. LKM yang sudah direvisi pada setialp pertemuan digunakan
pada saat uji model pembelajaran dengan pokok aahasg sama.

Dari ujicoba model pembelajaran, terdapat bebersgek yang harus
diperbaiki pada tahap pembelajaran. Pada kegiaadamuluan: 1) tanya jawab
tentang konsep prasyarat dan memotivasi calon gesuai dengan tujuan
pembelajaran, direvisi menjadi melakukan tany@aja untuk memotivasi calon
guru, 2) ditambahkan kegiatan membagikhandout karena calon guru
membutuhkan dalam pembelajaran. Pada kegiatan ligtlangkah kegiatan
eksplorasi direvisi sesuai dengan kondisi yangkddaakan, 2) kalimat pada

langkah kegiatan eksplanasi dan aplikasi disemjama

b. Pengembangan I nstrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini teratias: 1) Instrumen
untuk melaksanakan model pembelajaran pendidikagklingan berbasis
outdoor; 2) Instrumen untuk mengetahui kemampuan calonu gdalam
pendidikan lingkungan; 3) Instrumen untuk mengetdamampuan calon guru
dalam pembelajaran pendidikan lingkungan; 4) Imsén untuk mengetahui sikap

calon guru terhadap lingkungan sekolah; 5) Instrumentuk mengetahui
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keefektifan model pembelajaran yang dikembangkah; Irstrumen untuk
menemukan keunggulan dan keterbatasan model yeregndangkan.

Instrumen yang digunakan berupa format observasipman wawancara,
angket, dan tes hasil belajar. Format observasi pedoman wawancara
digunakan pada studi pendahuluan untuk memperoldbrmasi tentang
pelaksanaan perkuliahan pendidikan lingkungan un&iR, permasalahan
pendidikan lingkungan, dan sikap/ perilaku pededhadap lingkungan bagi siswa
SD, serta pemahaman guru SD tentang pendidikakungan. Format obvervasi
dan pedoman wawancara juga digunakan dalam pengearba model
pembelajaran untuk memperoleh gambaran tentangrlddetanaan model,
keunggulan dan keterbatasan model pembelajarankefndormat penilaian
kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan merggvaéumbelajaran, dan
tes hasil belajar digunakan pada saat uji coba, maplementasi model
pembelajaran. Tes hasil belajar berupa tes pengmakansep pendidikan
lingkungan. Angket sikap dan lembaran observasirdi§an untuk memperoleh
data tentang sikap dan perilaku calon guru SD teghdingkungan sekolahnya.

Pengembangan instrumen penelitian meliputi kegigtenilaian draf
instrumen, revisi draf instrumen berdasarkan haaililaian, ujicoba instrumen,
dan revisi instrumen berdasarkan hasil ujicobail&an terhadap draf instrumen
penelitian dilakukan melalui konsultasi dengan ters@jawat, dosen mata kuliah
Pendidikan Lingkungan untuk SD, dosen pembimbingn ghenimbang abhli.
Revisi draf instrumen penelitian dilakukan berdkaarpenilaian dan saran dari
teman sejawat, dosen mata kuliah Pendidikan Lingannuntuk SD, dosen
pembimbing, dan penimbang ahli. Kegiatan ini dikdu untuk memperoleh

validitas isi instrumen penelitian.
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Teman sejawat memberikan masukan terhadap instrupaeg telah
disusun. Saran dari teman dan pembimbing dipelajatuk menyempurnakan
instrumen. Dalam kegiatan ini diperbaiki rencankalmanaan pembelajaran dan
media pembelajaran yang berupa rekaman video gnkabersihan fasilitas
sanitasi di sekolah dan penghematan energi listrik.

Dosen mata kuliah Pendidikan Lingkungan untuk SDmibverikan
masukan terhadap rencana pelaksanaan pembelajaman lethbaran kerja
mahasiswa. Perbaikan terhadap rencana pelaksaeadoelajaran meliputi materi
dan langkah-langkah pembelajaran. Perbaikan tephadabaran kerja mahasiswa
meliputi materi, langkah-langkah kegiatan, dan atokvaktu.

Dosen pembimbing dan tiga orang penimbang ahlinteteemberikan
masukan terhadap instrumen yang telah disusunaiRarb dilakukan terhadap
rencana pelaksanaan pembelajaran, lembaran Kkerjdnasmea, video
pembelajaran untuk pokok bahasan kebersihan fasi#émitasi dan penghematan
energi listrik, soal penguasaan konsep untuk pokakasan pencemaran air,
tanah, udara, dan penghematan energi listrik, lemmbabservasi, pedoman
wawancara, angket sikap peduli terhadap lingkungéormat penilaian
kemampuan calon guru dalam merencanakan pembelajanelaksanakan
pembelajaran, menanamkan sikap peduli lingkungaan dnengevaluasi
pembelajaran. Perbaikan terhadap rencana pelaksgrexabelajaran meliputi
penyusunan kompetensi dasar, indikator, matergkiaim-langkah pembelajaran,
dan evaluasi pembelajaran. Berkaitan dengan komgettasar dan indikator
pembelajaran, penimbang ahli menyarankan supayausamnya diperjelas.
Perbaikan terhadap lembaran kerja mahasiswa miefipateri, langkah-langkah

kegiatan dan alokasi waktu. Berkaitan dengan alokaktu, penimbang ahli
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mempertanyakan apakah waktu yang dialokasikan cukupk pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya instrumen geneliyang sudah direvisi
diujicobakan pada calon guru SD.

Uji coba dalam penelitian melibatkan 20 orang caaru SD pada LPTK
yang sama. Ujicoba tes penguasaan konsep penditlikghkungan dilakukan
untuk mengetahui validitas konstruk, reliabilitagsigkat kesukaran, dan daya
pembeda. Ujicoba angket sikap peduli terhadap lingkn sekolah dilakukan
untuk mengetahui validitas konstruk dan reliatslitem angket. Hasil pengujian
validitas konstruk tes penguasaan konsep pendidikghungan adalah sebagai
berikut: Berdasarkan uji korelasi diperoleh bahwemsa soal mempunyai
koefisien validitas yang termasuk kategori cukugrdasarkan uji keberartian
koefisien korelasi diperoleh bahwa semua soal mlah valid. Dari hasil
pengujian reliabilitas tes penguasaan konsep piadidingkungan diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,83 yang termasatedori sangat tinggi. Hasil
analisis tentang tingkat kesukaran menunjukkan bahivsoal (nomor 1, 3 -7, 9,
11, 15, 18, 20) memiliki tingkat kesukaran yangrnasuk kategori sedang, 9 soal
(nomor 2, 8, 10, 12, 13, 14, 16, 17, 19) memilikigkat kesukaran yang
termasuk kategori mudah. Hasil analisis tentangadagmbeda menunjukkan
bahwa sebanyak delapan soal (nomor 3 — 7, 9, Dlmg#iliki daya pembeda
yang termasuk kategori baik. Sebanyak 11 soal (ndma@, 8, 10, 12 - 15, 17,
19, 20) memiliki daya pembeda yang termasuk kateggmang. Sebanyak satu
soal (homor 16) memiliki daya pembeda yang term&saiegori buruk, sehingga
soal ini perlu direvisi.

Uji coba angket sikap dan perilaku calon guru Sihadap lingkungan

sekolah dilakukan untuk mengetahui validitas karstdan reliabilitas angket.



77

Hasil pengujian validitas konstruk angket adalabagai berikut: Dari 40 item

angket yang diujicoba, berdasarkan uji korelasedifeh bahwa sebanyak delapan

item mempunyai koefisien validitas yang termasulteggari tinggi, 14 item

mempunyai koefisien validitas yang termasuk kategoikup, dan 18 item

mempunyai koefisien validitas yang termasuk kategemdah. Berdasarkan uiji

keberartian koefisien korelasi diperoleh bahwat2tiangket adalah valid. Dari

hasil pengujian reliabilitas angket diperoleh ksiein reliabilitas sebesar 0,88

yang termasuk kategori sangat tinggi.

Berdasarkan hasil

analisis ujicoba instrumen pegaeli diperoleh

keputusan bahwa semua soal penguasaan konsepikandidgkungan (setelah

merevisi satu soal) dan 22 item angket sikap datage calon guru SD terhadap

lingkungan sekolah dapat digunakan sebagai

instrurpenelitian.  Jenis

instrumen yang digunakan dalam penelitian dapdtaditialam Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Jenis Instrumen Penelitian
No Jenis Instrumen Kegunaan Instrumen
1 | Rencana pelaksanaan | Pedoman dalam melaksanakan pembelajagadigikan
pembelajaran lingkungan berbasisutdooor
2 | Pedoman wawancara Mengetahui keunggulan darbkétean model PLO
3 | Tes penguasaan konsep Mengukur penguasaan kzaleamuru dalam
pendidikan lingkungan
4 | Format penilaian kinerjal Mengukur kinerja calemuydalam melakukan percobagan
5 | Format penilaian sikap Mengetahui sikap calom giadlam melakukan percobaan
6 | Format penilaian kemam-Mengukur kemampuan calon guru dalam merencanakan,
puan dalam pembelajaranmelaksanakan, mengevaluasi pembelajaran, menanamkan
pendidikan lingkungan | sikap dan perilaku peduli lingkungan sekolah
7 | Angket sikap Mengetahui sikap/perilaku calon gerhadap
lingkungan sekolah
8 | Format observasi Memperoleh informasi tentangksainaan pembelajaran
pendidikan lingkungan
9 | Lembar kerja mahasiswa Panduan bagi calon guanmdalelakukan percobaan
10 | Catatan lapangan Catatan peneliti tentang kesataan, faktor pendukung
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan nmddboor
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1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun péateliti
berdasarkan model pembelajaran yang dikembangkampinen-komponen
yang terdapat dalam rencana pembelajaran adalahtitats mata kuliah, pokok
bahasan, sub pokok bahasan, waktu, standar konspeteampetensi dasar,
indikator, materi pelajaran, alat dan sumber bel&agiatan pembelajaran, dan

evaluasi pembelajaran. RPP selengkapnya disaji&da pampiran 17.

2) Pedoman Wawancar a

Pedoman wawancara digunakan sebagai pedoman dataksgnaan
wawancara. Wawancara dilakukan untuk melengkapa aéiservasi. Menurut
Reif (1995) wawancara dapat dilakukan untuk mempkranformasi khusus
tentang hal-hal yang tidak dapat diamati secargslamg, misalnya perasaan,
pikiran, keinginan, dan perilaku yang terjadi padasa lampau. Wawancara

dilakukan pada saat studi pendahuluan dan pengeyabanodel pembelajaran.

3) Tes Penguasaan Konsep Pendidikan Lingkungan

Tes penguasaan konsep pendidikan linggunyang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk tes esai. Naskah soaldisusun oleh peneliti dengan
bantuan penimbang ahli untuk mengetahui validgages. Validitas konstruk dan
reliabilitas tes diperoleh dalam ujicoba. Soal psrsgan konsep pendidikan
lingkungan berjumlah 20 item. Soal penguasaan kopsadidikan lingkungan

disusun berdasarkan kisi tes seperti pada Tabel 3.4
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Tabel 3.4. Kisi Tes Penguasaan Konsep PendidikagkLingan

No. Pokok Bahasan Nomor ltem Jumlah item
1 Pencemaran air 1-5 5

2 Pencemaran tanah 6-10 5

3 Pencemaran udara 11-15 5

4 Penghematan energi 16 — 20 5

4) Format Penilaian Kinerja

Format penilaian kinerja dalam melakukan percobaignmnakan untuk
menilai kinerja/keterampilan calon guru dalam mek#n percobaan. Format
penilaian disusun untuk pokok bahasan penjerniladaam pembuatan kompos,
seperti pada Lampiran 5 dan 6.
5) Format Penilaian Sikap

Format penilaian sikap dalam melakukan percobagundikan untuk
menilai sikap calon guru dalam melakukan percobBamat penilaian disusun
untuk pokok bahasan penjernihan air dan pembuatanp&s seperti pada
Lampiran 7 dan 8.
6) Format Penilaian Kemampuan dalam Pembelajaran Pendidikan

Lingkungan

Format penilaian kemampuan dalam pembelajaran giadi lingkungan
digunakan untuk menilai kemampuan calon guru dalamrencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi pembelajaran, dan nmakana sikap peduli
lingkungan. Format penilaian ini digunakan untukiage pokok bahasan dalam
ujicoba dan uji model pembelajaran. Format peml@isajikan pada Lampiran 9,

10,11, dan 12.



80

7) Angket Sikap

Angket ini berupa skala sikap Likert yang digunakemiuk memperoleh
data tentang sikap dan perilaku calon guru terhdidggungan sekolah. Angket
berisi pernyataan positif dan pernyataan negatéspg@nden diminta untuk
memilih opsi yang sudah ditentukan dalam angketgk&h sikap dan perilaku
calon guru terhadap lingkungan sekolah disajikatagaampiran 13, dan kisi-kisi

angket disajikan dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Kisi Angket Sikap Calon Guru terhadapgkungan Sekolah

NQg Komponen Sikap No. Item Jumlah
1 | Sikap terhadap kebersihan dan kerapian 1,2,3,4] 4
2 | Sikap terhadap kebersihan air dan fasilitas sanit&s 6, 7, 8 4
3 | Sikap terhadap penghematan energi listrik 9, 1021, 4
4 | Sikap terhadap pengelolaan sampah 13, 14, 15, 16 4
5 | Sikap terhadap kelestarian lingkungan sekolah a,719 3
6 | Sikap terhadap bangunan dan perabot sekolah 20221, 3

8) Format Observasi

Format observasi digunakan sebagai pedatatam melakukan observasi.
Observasi dilakukan oleh peneliti pada studi peatlegtm untuk menjaring data
tentang kondisi pembelajaran pendidikan lingkungatuk SD, permasalahan
pendidikan lingkungarsikap/perilaku swaterhadap lingkungadan pemahaman
guru SD tentang pendidikan lingkungan. Pada saathg model pembelajaran,
observasi dilakukan oleh observer (teman sejawsgflo PGSD) untuk

memperoleh informasi/data tentang pelaksanaan npedebelajaran.

9) Lembaran Kerja Mahasiswa
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Lembaran kerja mahasiswa disusun oleh peneliti @®engengacu pada
rencana pelaksanaan pembelajaran. Materi dalamjpktpraktikum berdasarkan
pada pokok bahasan yang telah disusun. Ada empétalan kerja mahasiswa
(LKM) yang digunakan dalam penelitian, untuk: lhj@enihan air, 2) pembuatan
kompos, 3) pemeliharaan fasilitas kebersihan dols¢lk 4) penghematan energi
listrik. Komponen-komponen yang terdapat dalam lamab kerja mahasiswa
adalah: identitas mata kuliah, judul, tujuan kempatmateri pembelajaran, sumber
bacaan, alat dan bahan yang digunakan, langkah, ki tugas. Lembaran kerja
yang dipakai mahasiswa disajikan pada Lampiran 16.

4. Uji Mode

Model pembelajaran (model empirik) diimplementasikpada calon
guru SD. Materi pembelajaran yang disajikan padancguru ini sama dengan
materi pembelajaran pada saat ujicoba. Calon gang ymenjadi subyek uiji
model pembelajaran dibagi menjadi dua kelas, yatas eksperimen dan kelas
kontrol. Calon guru kelas eksperimen melaksanakagiakan pembelajaran
dengan model empirik. Sedangkan calon guru kelastrédo melaksanakan
pembelajaran reguler (yang biasa dilakukan selama i

Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji model pdap&@n adalah: a)
Menetapkan kelas untuk eksperimen dan kelas korijoMemberikanpre-test
pada calon guru kelas eksperimen dan kelas kodéofjan soal yang sama; c)
Memberikan perlakuan pada calon guru kelas eksperidengan melaksanakan
model pembelajaran yang sudah diujicoba dan dire@eon guru kelas kontrol
melaksanakan pembelajaran reguler; d) Mengevalpses pembelajaran di
kelas eksperimen. Evaluasi proses pembelajarakutide pada setiap pokok

bahasan dengan menggunakan format penilaian prpsesbelajaran; e)
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Memberikanpost-test pada calon guru kelas eksperimen dan kelas kotrodan

soal yang sama; f) Menganalisis data dan mengmaEgkan hasil yang
diperoleh. Data yang diperoleh dianalisis untuk getahui: kemampuan calon
guru dalam menguasai konsep pendidikan lingkungemgrja dan sikap dalam
melakukan percobaan, kemampuan merencanakan,saelan, mengevaluasi
pembelajaran, menanamkan sikap peduli terhadajguigan, dan sikap calon

guru terhadap lingkungan sekolah.

D. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah calon guru SD (mahasisagram studi PGSD)
Fakultas llmu Pendidikan yang mengambil mata kukamdidikan Lingkungan
untuk SD yang berjumlah 104 orang. Ujicoba modehlpelajaran dan instrumen
penelitian yang sudah dirancang dilakukan terhacapn guru SD. Subyek
ujicoba terdiri atas satu kelas, sedangkan uji rnhaedelibatkan calon guru
sebagak dua kelas. Palihan kelas ini dilakukan secara ramdantuk ditetapkan

sebagai kelas ujicoba, kelas eksperimen, dan kelasol.

E. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan pada tahap-tahap pengembangan modbElpganan maka
teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data &dabservasi, wawancara,
angket dan tes. Pengumpulan data pada studi pendah dilakukan dengan
observasi, wawancara dan kajian pustaka. Obsedigishakan untuk meninjau
pelaksanaan kuliah Pendidikan Lingkungan untuk BIawancara digunakan

untuk melengkapi data observasi.
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Pada tahap pengembangan model pembelajaran, @atapdilkan melalui
observasiwawancara, dan tes. Observasi dan wawancara diganstuk memper
oleh data tentang pelaksanaan model pembelajanag gajicobakan. Data ini
diperlukan untuknengetahuapakahdesain modgbembelajaran dapdilaksanakan
dan untuk mengetahui kendala atau kesulitan yamaddpi oleh mahasiswa dalam
proses pembelajaran. Pada tahap pengembanganugd, dilakukan ujicoba
terhadap soal penguasaan konsep dan angket siap loggkungan. Ujicoba soal
penguasaan konsep bertujuan untuk mengetahui tealidkonstruk reliabilitas
tingkat kesukargn dan daya pembeda item so@lampiran 36). Ujicoba
sikap/perilaku peduli lingkungan bertujuan untukngetahui validitas konstruk
dan reliabilitas item angket sikap terhadap linglamselolah Lampiran 37).

Pada tahap implementasi, data dikumpulkan meladgi penguasaan
konsep pendidikan lingkungan. Sikap awal mahasishygeroleh dari tugas
tentang kondisi dan solusi permasalahan di lingkangekolah masing-masing
calon guru. Data sikap dan perilaku peduli terhddagkungan diperoleh melalui
observasi dan angket sikap skala Likert. Keunggd&anketerbatasan model yang
dikembangkan terungkap dari hasil observasi teghapgelaksanaan model
pembelajaran, peningkatan penguasaan konsep pedidingkungan, sikap
mahasiswa terhadap lingkungan sekolah, dan waweadesigan observer. Teknik

dan instrumen yang digunakan untuk pengumpulandiségikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Teknik dan Instrumen Pengumpulan DatelR&n

No | Teknik Pengumpulan Data Instrumen yang Digunakan

1 | Observasi 1. Format observasi

2. Format penilaian kinerja dalam percobaan

3. Format penilaian sikap dalam percobaan.

4. Format penilaian kemampuan dalam pem-
belajaran Pendidikan Lingkungan
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2 | Wawancara Pedoman wawancara

3 | Tes Soal penguasaan kondegndidikarLingkungan
4 | Angket Angket sikap peduli lingkungan

5 | Monitoring Pedoman monitoring

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Uji Coba

Analisis data uji coba dilakukan untuk mengetahaliditas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda item (butigl f®nguasaan konsep
pendidikan lingkungan, serta validitas dan relitdsl angket sikap dan perilaku
calon guru terhadap lingkungan sekolah. Analisifdias dilakukan dengan
menggunakan rumus korelgsioduct moment dan analisis reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan rumus alpha Cronbach.
a. Validitas Item

Validitas item diperoleh dengan cara menghitungelesi antara skor tiap
item (X) dengan skor total (Y) dengan mengunakamusi korelasiproduct
moment sebagai berikut:

N XY -(ZX)(2Y)

I =
T JINEXE - (EX)IANSY Y - (2Y )
Keterangan:
Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
X = skor setiap item
Y = skor total
N = jumlah responden

Uji keberartian koefisien korelasi menggunakant giengan rumus:

2
Xy

Keterangan:
Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
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n = jumlah responden, dk =n —2
Kriteria: Semua item tes adalah valid karena diéranilai t hitung yang lebih besar

daripada t tabel (Sudjana, 1996).

b. Reliabilitas Item
Reliabilitas item diperoleh dengan menggunakan sumdpha Cronbach

sebagai berikut:

n ss’
= [n—lj(l?j

Keterangan:

F11 = koefisien reliabilitas tes

Ys® = jumlah varians skor setiap item
S? = varians skor total

n = jumlah item soal

Adapun penafsiran koefisien reliabilitas berdasatdteria (Arikunto, 2002):
0,80 €11.<1,00 :sangat tinggi

0,60<1;<0,80 :tinggi

0,40 <1; <0,60 :cukup

0,20< 1, <0,40 :rendah

0,00 <1, <0,20 :sangatrendah

arwnhE

c. Tingkat Kesukaran Item

Tingkat kesukaran item (butir soal) ditentukan denmeggunakan rumus

_ A+B-2NS,,
2N(S’naks_smin)

(Suherman, 1993)

Keterangan:

TK =tingkat kesukaran

A =jumlah skor kelompok atas

B  =jumlah skor kelompok bawah

N = jumlah siswa kelompok atas atau bawah
Smaks= Skor maksimum setiap soal



Smin = skor minimum setiap soal

Klasifikasi :

TK <0,00 . terlalu sukar
0,00 < TK< 0,30 : sukar

0,30 < TK< 0,70 :sedang
0,70 < TK< 1,00 : mudah

TK=1,00

: terlalu mudah
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d. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir tesbd®dgjar untuk dapat
membedakan antara mahasiswa yang berkemampuandergan mahasiswa yang
berkemampuan rendah (Suherman, 1993). Daya penttagdasoal dapat dihitung
menggunakan dengan rumus:

pp=__A°B (Suherman, 1993)
N(Smaks = Smin )

DP = daya pembeda

A = jumlah skor kelompok atas
B = jumlah skor kelompok bawah
N = jumlah siswa kelompok atas atau bawah

Smaks= Skor maksimum setiap soal
Smin = skor minimum setiap soal

Klasifikasi DP:

DP< 0,00 . jelek sekali
0,00 < DP< 0,20 :jelek
0,20<DP< 0,40 : cukup

0,40 < B#0,70 : baik
0,70 < DR 1,00 : sangat baik

2. Analisis Data Penelitian

Data studi pendahuluan, keunggulan dan keterbatasdel pembelajaran
dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. Rathhap pengembangan model
pembelajaran, analisis data dilakukan sebagai uerika) Draf model
pembelajaran dianalisis secara kualitatif dengarewis keterlaksanaan model.
b) RPP dan lembaran kerja mahasiswa dianalisiss&oalitatif dengan merevisi

keterbacaan dan sistematika penulisan. Pada tat@pmentasi model pembela
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jaran, analisis data secara kuantitatif dilakukebagai berikut: a) Kemampuan
calon guru dalam penguasaan konsep pendidikanuinggn, kinerja calon guru
dalam melakukan percobaan, sikap calon guru daleatakukan percobaan, dan
kemampuan calon guru dalam pembelajaran pendidikghkungan dianalisis
dengan teknik deskriptif; b) Peningkatan penguas&ansep pendidikan
lingkungan dianalisis dengan menghitung rata-rita gain ternormalisasi dari
skor pretest dan post-test. c¢) Perbedaan rata-rata skor penguasaan konsep
pendidikan lingkungan bagi calon guru kelas ekspen dengan kelas kontrol
dianalisis dengan uji t. d) Sikap calon guru tegmatingkungan sekolah dianalisis
dengan membandingkan skor rata-rata dengan skeydat

Sebelum menggunakan uji t, terlebih dahulu dilakukgi persyaratan
analisis data. Uji persyaratan analisis data dkakudengan menggunakan uji

normalitas distribusi data dan uji homogenitas .data

a. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas distribusi data dilakukan dengan ggamakan rumus:

2 fo_fe2
xaay (=t

e

Keterangan:

X% = nilai chi-kuadrat

Fo = frekuensi yang diobservasi
fe = frekuensi yang diharapkan
k = banyak kelas dalam tabef X
dk =k-3

Kriteria: data adalah normal karen&,%ng< Xabel.

b. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus:

=S
S
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Keterangan:

S?  =varians besar

S2  =varians kecil

dk, = derajat kebebasan pada kelas yang variansnya besa
dkx = derajat kebebasan pada kelas yang variansnyla keci
Ny = jumlah responden pada kelas yang variansnya besar
Nk = jumlah responden pada kelas yang variansnya kecil

dky =m-1, dk=n-1

Kriteria: data adalah homogen kareng Raver dengan fpel = Fa/2) (ne-1; nk-1
c. Uji Gain

Peningkatan hasil belajar setelah menghkegiatan pembelajaran diketa-

hui dengan mengunakan rungan score ternormalisasirformalized gain score).

S~ S

Ng — pos pre
Smaks - Spre
Keterangan:
Ng = gain ternormalisasi

Sore = skorpre-test
Spos = Skorpost-test
Smaks = Skor maksimum

Peningkatan hasil belajar dibagi atas tiga kategariu:
1.tinggi :Ng> 0,7
2.sedang : 0,3 Ng<0,7
3. rendah Ng<0,3
d. Uji Perbedaan Rata-rata

Perbedaan hasil belajar mahasiswa kelas ekspertaenkelas kontrol

dianalisis dengan menggunakan uji-t dengan rumus:

X, -X
t= 2—"2 untuk data normal dan homogen, sampel lebih dari
(Se +SkJ 30 orang (Best, 1982)
n, n,
Keterangan:
Xe  =rata-rata skor mahasiswa kelas eksperimen
Xk = rata-rata skor mahasiswa kelas kontrol
Ne = jumlah mahasiswa kelas eksperimen

Nk = jumlah mahasiswa kelas kontrol
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S  =varians skor mahasiswa kelas eksperimen
% = varians skor mahasiswa kelas kontrol
dk=n+n-2

Kriteria: kedua kelompok yang diuji berbeda secagmifikan karena diperoleh nilai t

hitung yang lebih besar daripada t tabel (Sudja88a6).

* Bgm Sdrmengembangkn Model PLO hgg diperoleh model & instrumen yg valid
3. Pengembangan Modeh. Pengembangan Model Pembelajaran PLO
Pengembangan model pembelajaran meliputi kegiatgicoba model
pembelajaran dan revisi model hipotetik berdasarkasil ujicoba. Ujicoba model
pembelajaran dilakukan terhadap calon guru SD. &agipembelajaran dalam ujicoba
model pembelajaran dilaksanakan sebanyak empap&eimuan dengan materi yang
sudah dirancang sebanyak empat pokok bahasanalSgtelaksanaan pembelajaran
untuk pokok bahasan pertama maka dilakukan penbaliak terhadap keluasan materi,
alokasi waktu, maupun prosedur pelaksanaannya. diamumodel pembelajaran direvisi
Reuvisi dilakukan berdasarkan saran observer, digigieeman sejawat, dan kesulitan yg
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dialami oleh calon guru pada saat pembelajarareléedirevisi, model pembelajaran
diterapkan pada PB kedua. Setelah direvisi berulaig sampai PB keempat maka
diperoleh model empirik yang siap u di implementé&iM yang sudah direvisi pada
setiap kali pertemuan digunakan pada saat uji muetebelajaran dg PB yg sama

Dari ujicoba model pembelajaran, terdapat bebeaapak yang harus diperbaiki
pada tahap pembelajaran. Pada kegiatan pendahudydanya jawab tentang konsep
prasyarat dan memotivasi calon guru sesuai dengaant pembelajaran, direvisi menjadi
melakukan tanya jawab u/ memotivasi calon gurwdit2mbahkan kegiatan membagikan
handout karena calon guru membutuhk dim pbelajar. Padpikg: 1) langkah keg
eksplorasi direvisi sesuai dg kondisi yg dilaks&)d&alimat pada langkah keg eksplanasi
dan aplikasi dsempurna

a. Pengembangan I nstrumen

Uji coba dalam penelitian melibatkan 20 orang catpmu SD. Ujicoba tes
penguasaan konsep pendidikan lingkungan dilakukatuku mengetahui validitas
konstruk, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan dpgmbeda. Ujicoba angket sikap peduli
terhadap lingkungan sekolah dilakukan untuk memgetavaliditas konstruk dan
reliabilitas item angket. Hasil pengujian validitkenstruk tes penguasaan konsep
pendidikan lingkungan adalah sebagai berikut: Beadan uji korelasi diperoleh bahwa
semua soal mempunyai koefisien validitas yang teak&ategori cukup. Berdasarkan
uji keberartian koefisien korelasi diperoleh balsgaua soal ini adalah valid. Dari hasil
pengujian reliabilitas tes penguasaan konsep piadidingkungan diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,83 yang termasuk kategamgaatinggi. Hasil analisis tentang
tingkat kesukaran menunjukkan bahwa 11 soal (noino8 — 7, 9, 11, 15, 18, 20)
memiliki tingkat kesukaran yang termasuk kategedasg, 9 soal (nomor 2, 8, 10, 12,
13, 14, 16, 17, 19) memiliki tingkat kesukaran yamgrmasuk kategori mudah. Hasil
analisis tentang daya pembeda menunjukkan bahveangalb delapan soal (nomor 3 - 7,
9, 11, 18) memiliki daya pembeda yang termasukgcaidaik. Sebanyak 11 soal (nomor
1, 2,8, 10,12 - 15, 17, 19, 20) memiliki dayanpeda yang termasuk kategori sedang.
Sebanyak satu soal (nomor 16) memiliki daya pemlyada termasuk kategori buruk,
sehingga soal ini perlu direvisi.

Uji coba angket sikap dan perilaku calon guru Sibadap lingkungan sekolah
dilakukan untuk mengetahui validitas konstruk dalabilitas angket. Hasil pengujian
validitas konstruk angket adalah sebagai berikutri 20 item angket yang diujicoba,
berdasarkan uji korelasi diperoleh bahwa sebanyd&pdn item mempunyai koefisien
validitas yang termasuk kategori tinggi, 14 itemnmpenyai koefisien validitas yang
termasuk kategori cukup, dan 18 item mempunyai igeef validitas yang termasuk
kategori rendah. Berdasarkan uji keberartian keefikorelasi diperoleh bahwa 22 item
angket adalah valid. Dari hasil penguijian religagliangket diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,88 yang termasuk kategori sangat tinggi.

Berdasarkan hasil analisis ujicoba instrumen pgaelidiperoleh keputusan
bahwa semua soal penguasaan konsep pendidikandiggh (setelah merevisi satu soal)
dan 22 item angket sikap dan perilaku calon gurue3Badap lingkungan sekolah dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian.

*Bgm menerapkn Model PLO hgg diperoleh hasil belajar (konsep,kinetaysipeduli ling

b. Pengembangan I nstrumen
Pengembangan instrumen penelitian meliputi kegigtenilaian draf
instrumen, revisi draf instrumen berdasarkan haeililaian, ujicoba instrumen,

dan revisi instrumen berdasarkan hasil ujicobail&an terhadap draf instrumen
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penelitian dilakukan melalui konsultasi dengan ters@jawat, dosen mata kuliah
Pendidikan Lingkungan untuk SD, dosen pembimbingn ¢ghenimbang abhli.
Revisi draf instrumen penelitian dilakukan berdkaarpenilaian dan saran dari
teman sejawat, dosen mata kuliah Pendidikan Lingannuntuk SD, dosen
pembimbing, dan penimbang ahli. Kegiatan ini dilkdu untuk memperoleh
validitas isi instrumen penelitian.

Teman sejawat memberikan masukan terhadap instrupaeg telah
disusun. Saran dari teman sejawat dipelajari untekyempurnakan instrumen.
Dalam kegiatan ini diperbaiki rencana pelaksanaami@lajaran dan media
pembelajaran yang berupa rekaman video tentangdkhae fasilitas sanitasi dan
penghematan energi listrik.

Dosen mata kuliah Pendidikan Lingkungan untuk SDmiverikan
masukan terhadap rencana pelaksanaan pembelajaman lethbaran kerja
mahasiswa. Perbaikan terhadap rencana pelaksaeadielajaran meliputi materi
dan langkah-langkah pembelajaran. Perbaikan tephadabaran kerja mahasiswa
meliputi materi, langkah-langkah kegiatan, dan atokvaktu.

Dosen pembimbing dan tiga orang penimbang ahlinteremberikan
masukan terhadap instrumen yang telah disusunaiRarb dilakukan terhadap
rencana pelaksanaan pembelajaran, lembaran kerjdasmaa, video
pembelajaran untuk pokok bahasan kebersihan fasi#mitasi dan penghematan
energi listrik, soal penguasaan konsep untuk pokakasan pencemaran air,
tanah, udara, dan penghematan energi listrik, lesmmbabservasi, pedoman
wawancara, angket sikap peduli terhadap lingkungéormat penilaian
kemampuan calon guru dalam merencanakan pembelajanelaksanakan

pembelajaran, menanamkan sikap peduli lingkungaan dnengevaluasi
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pembelajaran. Perbaikan terhadap rencana pelaksgrexabelajaran meliputi
penyusunan kompetensi dasar, indikator, matergkiaim-langkah pembelajaran,
dan evaluasi pembelajaran. Berkaitan dengan komgettasar dan indikator
pembelajaran, penimbang ahli menyarankan supayausamnya diperjelas.
Perbaikan terhadap lembaran kerja mahasiswa miefipateri, langkah-langkah
kegiatan dan alokasi waktu. Berkaitan dengan alokaktu, penimbang ahli
mempertanyakan apakah waktu yang dialokasikan cukupk pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya instrumen geneliyang sudah direvisi
diujicobakan pada calon guru SD.

Uji coba dalam penelitian melibatkan 20 orang caaru SD berasl dari
kelompok bukan eksperimen atau kontrol pada Uniteers/ang sama. Ujicoba
tes penguasaan konsep pendidikan lingkungan digakulintuk mengetahui
validitas konstruk, reliabilitas, tingkat kesukaratan daya pembeda. Ujicoba
angket sikap peduli terhadap lingkungan sekolabkdkan untuk mengetahui
validitas konstruk dan reliabilitas item angket.sHi@engujian validitas konstruk
tes penguasaan konsep pendidikan lingkungan adakabagai berikut:
Berdasarkan uji korelasi diperoleh bahwa semua so@&npunyai koefisien
validitas yang termasuk kategori cukup. Berdasankgarkeberartian koefisien
korelasi diperoleh bahwa semua soal ini adalahdvdhari hasil pengujian
reliabilitas tes penguasaan konsep pendidikan lingkn diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,83 yang termasuk kategamgaatinggi. Hasil analisis
tentang tingkat kesukaran menunjukkan bahwa 11(soafor 1, 3 — 7, 9, 11, 15,
18, 20) memiliki tingkat kesukaran yang termasutegari sedang, 9 soal (nomor
2, 8, 10, 12, 13, 14, 16, 17, 19) memiliki tingkasukaran yang termasuk

kategori mudah. Hasil analisis tentang daya pembagaunjukkan bahwa
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sebanyak delapan soal (nomor 3 — 7, 9, 11, 18) hkerdaya pembeda yang
termasuk kategori baik. Sebanyak 11 soal (nomé&r &, 10, 12 - 15, 17, 19, 20)
memiliki daya pembeda yang termasuk kategori sed&wmipanyak satu soal
(nomor 16) memiliki daya pembeda yang termasukdaatéduruk, sehingga soal
ini perlu direvisi.

Uji coba angket sikap dan perilaku calon guru Sihadap lingkungan
sekolah dilakukan untuk mengetahui validitas karstdan reliabilitas angket.
Hasil pengujian validitas konstruk angket adalabagai berikut: Dari 40 item
angket yang diujicoba, berdasarkan uji korelaseifeh bahwa sebanyak delapan
item mempunyai koefisien validitas yang termasukedari tinggi, 14 item
mempunyai koefisien validitas yang termasuk kategoikup, dan 18 item
mempunyai koefisien validitas yang termasuk kategemdah. Berdasarkan uiji
keberartian koefisien korelasi diperoleh bahwat2tiangket adalah valid. Dari
hasil pengujian reliabilitas angket diperoleh keiein reliabilitas sebesar 0,88
yang termasuk kategori sangat tinggi.

Berdasarkan hasil analisis ujicoba instrumen pgaeli diperoleh
keputusan bahwa semua soal penguasaan konsep ikandidgkungan (setelah
merevisi satu soal) dan 22 item angket sikap dailake calon guru SD terhadap

lingkungan sekolah dapat digunakan sebagai instnpraelitian.

4. Uji Modé

Model pembelajaran (model empirik) diimplementasikpada calon
guru SD. Materi pembelajaran yang disajikan padancguru ini sama dengan
materi pembelajaran pada saat ujicoba. Calon gang ymenjadi subyek uiji

model pembelajaran dibagi menjadi dua kelas, yetas eksperimen dan kelas
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kontrol. Calon guru kelas eksperimen melaksanakagiakan pembelajaran
dengan model empirik. Sedangkan calon guru kelastrédo melaksanakan
pembelajaran reguler (yang biasa dilakukan selama i

Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji model pdap&@an adalah: a)
Menetapkan kelas untuk eksperimen dan kelas korijoMemberikanpre-test
pada calon guru kelas eksperimen dan kelas kodéogfjan soal yang sama; c)
Memberikan perlakuan pada calon guru kelas eksperidengan melaksanakan
model pembelajaran yang sudah diujicoba dan dire@eaon guru kelas kontrol
melaksanakan pembelajaran reguler; d) Mengevalprsies pembelajaran di
kelas eksperimen. Evaluasi proses pembelajarakuiidé pada setiap pokok
bahasan dengan menggunakan format penilaian prpsesbelajaran; e)
Memberikanpost-test pada calon guru kelas eksperimen dan kelas kothrayan
soal yang sama; f) Menganalisis data dan mengmaEgkan hasil yang
diperoleh. Data yang diperoleh dianalisis untuk getahui: kemampuan calon
guru dalam menguasai konsep pendidikan lingkungenerja dan sikap dalam
melakukan percobaan, kemampuan merencanakan,Saektan, mengevaluasi
pembelajaran, menanamkan sikap peduli terhadaguimgan, dan sikap calon

guru terhadap lingkungan sekolah.

D. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah calon guru SD (mahasisogram studi PGSD)
Fakultas llmu Pendidikan yang mengambil mata kukamdidikan Lingkungan
untuk SD yang berjumlah 104 orang. Ujicoba modehlpelajaran dan instrumen
penelitian yang sudah dirancang dilakukan terhackpn guru SD. Subyek

ujicoba terdiri atas satu kelas, sedangkan uji rmhadelibatkan calon guru
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sebagak dua kelas. Palihan kelas ini dilakukan secara ramdantuk ditetapkan

sebagai kelas ujicoba, kelas eksperimen, dan kelasol.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang sudah divalidasi digunakan dalanelgen terdiri dari: 1)
Instrumen untuk melaksanakan model pembelajarandigikan lingkungan
berbasisoutdoor; 2) Instrumen untuk mengetahui kemampuan calon gatam
pendidikan lingkungan; 3) Instrumen untuk mengetd@amampuan calon guru
dalam pembelajaran pendidikan lingkungan; 4) Imséma untuk mengetahui sikap
calonguruterhadapgingkungansekolah5) Instrumen untuk mengetahtegefektifan
model pembelajaran yang dikembangkan; 6) Instrunietuk menemukan
keunggulan dan keterbatasan model pembelajarandjgembangkan.

Instrumen yang digunakan berupa format observasigmman wawancara,
angket, dan tes hasil belajar. Format observasi padoman wawancara
digunakan pada studi pendahuluan untuk memperofgbrmasi tentang
pelaksanaan perkuliahan pendidikan lingkungan un&iR®, permasalahan
pendidikan lingkungan, dan sikap/perilaku pedutnaelap lingkungan bagi siswa
SD, serta pemahaman guru SD tentang pendidikakungan. Format obvervasi
dan pedoman wawancara juga digunakan dalam pengearba model
pembelajaran untuk memperoleh gambaran tentangrldéetenaan model,
keunggulan dan keterbatasan model pembelajarankef\ndormat penilaian
kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan merggvadimbelajaran, dan
tes hasil belajar digunakan pada saat uji coba, maplementasi model
pembelajaran. Tes hasil belajar berupa tes pengmagansep pendidikan

lingkungan. Angket sikap dan lembaran observagirdigan untuk memperoleh
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data tentang sikap dan perilaku calon guru SD teghdingkungan sekolahnya.

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitiaatddiphat dalam Tabel 3.4.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusunpeletiti berdasarkan model
pembelajaran yang dikembangkan. Komponen-komponen



